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ABSTRAK 
 
Nama  :  Muh. Fartakib Idrus 
Nim :  20100114135 
Judul : “Komparasi Pembinaan Akhlak Peserta Didik antara Boarding 
School dan Non Boarding School  di SMA Islam Athirah 
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan” 
 
Skripsi ini adalah Studi tentang Komparasi Pembinaan Akhlak Peserta Didik 
antara Boarding School dan Non Boarding School  di SMA Islam Athirah Makassar 
Provinsi Sulawesi Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Untuk mengetahui 
pembinaan akhlak peserta didik yang boarding school di SMA Islam Athirah 
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. 2) Untuk mengetahui Pembinaan Akhlak 
Peserta Didik yang Non Boarding School di SMA Islam Athirah Makassar Provinsi 
Sulawesi Selatan. 3) Untuk mengetahui adakah perbedaaan akhlak Yang Signifikan 
Antara peserta didik yang Boarding School dan Non Boarding School di SMA Islam 
Athirah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto. Desain penelitian ini 
adalah deskriptif komparasi. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan Peserta Didik Boarding School dan Non Boarding School yang 
berjumlah 245 dan sampelnya 60 orang dengan menggunakan teknik pengamnbilan 
sampel yaitu Proportionate  Stratifield Random Sampling. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah angket respon akhlak peserta didik. Data tersebut kemudian 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan  analisis inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembinaan Akhlak Peserta Didik di 
SMA Islam Athirah Makassar melalui Boarding School yaitu diperoleh nilai rata-rata 
(mean) angket pembinaan akhlak peserta didik yaitu 40,1,kesalahan relatif 
pengambilan data (standardeviasi) sebesar 10,32, dan ukuran sebaran data (variance) 
106,507,sedangkan Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SMA Islam Athirah 
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan rmelalui Non Boarding School yaitu diperoleh 
nilai rata-rata (mean) angket pembinaan akhlak peserta didik yaitu139,1,kesalahan 
relatif pengambilan data (standardeviasi) sebesar 10,82, dan ukuran sebaran data 
(variance)117,059, dan nilaithitung= 0,366 kemudian diperoleh nilai df =58,nilai  sig.(2 
tailed) atau p-value = 0,715/2 = 0,3575 > 0,05. Sehingga kita dapat menyimpulkan 
bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian secara keseluruhan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara pembinaan akhlak peserta didik antara 
Boarding School dengan Non Boarding School di SMA Islam Athirah Makassar. 
Implikasi pada penelitian ini yaitu bagi pihak sekolah,sebaiknya program 
pembinaan akhlak harus tetap dipertahankan dan ditingkatkan lagi untuk keseluruhan 
kelas karena dengan begitu dapat meninggkatkan citra sekolah menjadi lebih baik. 
Bagi guru,sebaiknya pengontrolan pembinaan akhlak harus dipertahanan dan 
ditingkatkan lebih baik lagi utama dalam bentuk aplikasinya dalam kehidupan sehari 
hari. Bagi peserta didik agar bias menyeimbangkan antara kebaikan akhlak dan 
kecerdasan intelektual. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembinaan akhlak peserta didik menjadi sesuatu yang didambakan oleh 
setiap orang dalam proses pendidikan,s ebab Akhlak memiliki fungsi menjadikan 
perilaku manusia menjadi lebih beradab serta mampu mengidentifikasi berbagai 
personal kehidupan, baik atau buruk menurut norma yang berlaku.
1
 
Rosihon Anwar mengatakan bahwa akhlak adalah ilmu yang menentukan 
batas antara baik dan buruk, terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan 
manusia, lahir dan batin.
2
 Sehingga pendidikan memiliki peran yang sangat urgent 
dalam mengarahkan perilaku peserta didik agar sejalan dengan prinsip moral yang 
berlaku umum. Seperti pengasuhan anak, pendidikan merupakan dimensi yang 
sangat penting dari kehidupan anak.
3
 Oleh karena itu, setiap anak tidak boleh 
lepas dari yang namanya pendidikan akhlak baik itu di dalam ruang lingkup 
formal maupun Informal. 
 Sahabuddin mengakui bahwa seiring dengan perkembangan dan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,disatu sisi membawa dampak positif 
dan sisi lain memberi dampak positif yang merusak nilai kemanusiaan. Dalam 
realitas historis, memang diakui pandangan hidup modernisasi yang mendasarkan 
pada paradigma, telah membawa banyak kemajuan bagi umat manusia yang tidak 
pernah dialami pada manusia sebelumnya.
4
 
                                                             
1
Asmaran , Pengantar Study Akhlak, (Jakarta : PT Raja Grafindo,  2002), h. 1. 
2
Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 206. 
3
John W. Santrock, Child Development.Terj. Mila Rachmawati, Anna Kuswanti, 
Perkembangan Anak, edisi kesebelas (Cet. I; Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), h. 12. 
4
Sahabuddin, Nur Muhammad Menuju Allah (Cet. II,Logos wacana ilmu; Jakarta :  2002), 
h.21 
         1 
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Globalisasi menimbulkan masyarakat masa depan yang penuh dengan 
resiko, yaitu resiko kehilangan pegangan,rasa aman,ragu-ragu,atau berada di 
dalam keadaan yang tidak pasti. Penyebabnya adalah rasa tidak aman karena 
situasi politik yang tidak menentu,sebagaiamana pendapat Scoot Lash risk-culture 
menimbulkan budaya ketidakpastian. Budaya ini merupakan ciri masyarakat 
moderen.
5
 
Sejak anak  lahir,yang pertama kali memberikan  bimbingan adalah  kedua 
orang tua yaitu bimbingan keagamaan yang sistematis Seperti Anak yang baru 
lahir wajib orang tua mengazani,qamah,aqiqah di umur 7 hari,dan umur 7 tahun 
sudah harus diajarkan Shalat 5 waktu. Walaupun tidak sama sistematisnya di 
lembaga pendidikan formal di sekolah. Oleh karena itu terdapat metode-metode 
yang dipergunakan oleh guru di sekolah dalam memberikan bimbingan kepada 
anak untuk membentuk jiwa anak menjadi berbudi baik. Sebagaimana Hadis :  
 ونا صني وآ وناسجمي وآ ونادىهي هاىبآق ةرطفلا ىلع دلىي دىلىم لك 
Terjemahan:  
Setiap anak yang lahir  dilahirkan di atas fitrah, maka kedua orang tuanya 
lah yang menjadikannya Yahudi, Majusi, atau Nasrani. 
Berdasarkan hadist diatas,dapat dipahami bahwa bimbingan agama juga 
diberikan,dimaksudkan untuk menyampaikan pelajaran yang baik (pembinaan 
akhlak)untuk peserta didik dan merupakan tugas utama orang tua sebagai 
pendidik. Sebagai pembimbing utama dan pertama di rumah dan guru sebagai 
pendidik dan pembimbing kedua di sekolah.  
                                                             
               
5
S. Lestari & Ngatini, Pendidikan Islam Konstektual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010), h. 20. 
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Dalam pendidikan Islam,tujuan utama ialah membina dan mendasari 
kehidupan peserta didik untuk menjadi manusia yang berbudi baik dengan nilai-
nilai agama (akhlaqul karimah).
6
 
Pemaparan diatas dijelaskan bahwa akhlak sangat penting bagi suatu 
masyarakat, bangsa dan umat. Kalau moral sudah  rusak,ketentraman dan  
kehormatan bangsa itu akan hilang. Untuk memelihara kelangsungan hidup secara 
wajar,maka perlu adanya akhlak yang baik. Namun perlu kita sadari bahwa 
mewujudkan akhlak mulia sangatlah sulit,karena di zaman yang serba modern ini 
negara kita mengalami krisis akhlakul karimah atau kemerosotan moral. 
Maka dari itu pembinaan akhlak menjadi sangat penting dalam usaha 
pencegahan efek negatif dari perkemangan zaman, Aat Syafaat dalam bukunya 
yang berjudul “Peran Pendidikan Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja” 
menjelaskan bahwa perubahan dan tantangan di era globalisasi merupakan suatu 
keharusan yang harus terjadi dan tidak dapat dihindari oleh siapapun di muka 
bumi ini. Hanya bagaimana menyikapinya, agar perubahan itu dapat di 
manfaatkan menjadi peluang.
7
 
Kode moral yang menjadi pedoman bagi seantero pendidikan ada dalam 
undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 
3, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa,  bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
                                                             
               
6
M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran (Cet. Ke-1 Jakarta : 
Amzah. 2007), h.6. 
               
7
Aat Syafaat, dkk, Peran Pendidikan Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja ; Juvenil 
delequenci, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 2. 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
8
 
Akhlak yang baik juga memberikan kontribusi yang sangat besar kepada 
lingkungannya. Situasi yang aman,ketentraman dilingkungan sekitarnya adalah 
dampak dari orang-orang yang memiliki karakter yang baik.Hidup di tengah-
tengah manusia yang memiliki sifat-sifat yang baik adalah yang didambakan 
setiap orang. 
Sebaliknya bisa dibayangkan betapa menderitanya seseorang yang 
dikelilingi manusia-manusia yang memiliki karakter yang buruk. Secara nyata, 
diakui bahwa terdapat manusia yang berkelakuan yang baik dan juga ada 
sebaliknya. Hal ini berarti bahwa manusia memiliki kedua potensi tersebut. 
Pendidikan akhlak berguna untuk mengarahkan akhlak peserta didik agar 
sejalan dengan ajaran al-Qur’an dan tujuan pendidikan nasional dan tidak 
terpengaruh oleh dampak buruk media sosial. Adapun akhlak yang dimaksud 
ialah pertama akhlak yang berhubungan dengan Allah swt., sebagaimana firman-
Nya dalam QS Az-zumar/39:2. 
                          
Terjemahnya: 
sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu kitab (AlQuran) dengan 
(membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya.  
 Ayat diatas menunjukkan bahwa perbuatan yang utama ialah 
menghambakan diri dengan sepenuh hati sujud menyembah kepada Allah. Kedua 
ialah akhlak yang berhubungan dengan diri sendiri, 
                                                             
8
Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional,” dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikn Nasional (Cet. I; Jogjakarta: Laksana, 2012), h. 15. 
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 Allah berfirman dalam QS Yusuf/12:53. 
                           
      
  
 
Terjemahnya : 
Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena  Sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi 
rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyanyang 
Ayat diatas menjelasakan tentang kesabaran karena maksiat, artinya 
bersabar diri untuk tidak melakukan perbuatan yang dilarang agama. Untuk 
itu,sangat dibutuhkan kesabaran dan kekuatan dalam menahan hawa nafsu.
9
 
Ketiga ialah akhlak kepada keluarga. Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-
Isra/17:23. 
                                 
                             
Terjemahnya : 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.  
 Ayat di atas menjelaskan kepada kita tentang bagaimana cara 
memperlakukan ibu bapak ketika umur mereka sudah mulai menua. Dan yang 
terakhir adalah akhlak terhadap masyarakat. Sebagaimana Rasulullah SAW., 
bersabda: 
                                                             
9
Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, h. 223. 
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 ُمِلْسُمَْلا :َلاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلْوُسَر َّنَأ اَمُه ْ نَع ُللها َيِضَر َرَمُع ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع  وُخَأ
 َع َجَّر َف ْنَمَو ِوِتَجاَح ْفِ ُللها َناَك ِوْيِخَأ ِةَج اَح ْفِ َناَك ْنَمَو ُوُمِلُْسي َلاَو ُوُمِلْظَي َلَِمِلْسُم ْلا ًَةبْرُك ٍمِلْسُم ْن
 ِةَماَيِقْلا َمْو َي ُللها ُهَرَّ تَس اًمِلْسُم َرَّ تَس ْنَمَو ِةَماَيِقْلا َمْو َي ِتَاُبرُك ْنِم ًَةبْرُك ُوْنَع ُللها َجَّر َف 
Artinya : 
Abdullah ibn „Umara ra. Mengabarkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Seorang muslim adalah saudara dengan muslim (yang lain), dia tidak 
boleh menganiaya dan menyerahkan  (membiarkan dianiaya) saudaranya. 
Barang siapa memenuhi kebutuhan saudaranya, Allah akan memenuhi 
kebutuhannya. Barang siapa melepaskan seorang muslim dari satu 
kesusahan dari kesusahan-kesusahan dunia niscaya Allah melepaskan dia 
dari kesusahan-kesusahan hari kiamat. Dan barang siapa menutupi aib 
seorang muslim niscaya Allah menutup aibnya di dunia dan di akhirat. Dan 
Allah selamanya menolong hamba-Nya, selama hamba-Nya menolong 
saudaranya.”10 
 Hadis diatas mengajarkan kepada kita untuk selalu memperhatikan sesama 
muslim dan memberikan pertolongan jika seseorang mendapatkan kesulitan.
11
 
Itulah akhlak yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis yang diaharapkan dapat 
tertanam di dalam jiwa peserta didik.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, calon peneliti bermaksud melakukan 
penelitian dengan judul: “Komparasi Pembinaan Akhlak Peserta Didik antara 
Boarding School dan Non Boarding School di SMA Islam Athira Makassar 
Provinsi Sulawesi Selatan” 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SMA Islam Athira melalui  
Boarding School? 
2. Bagaimana Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SMA Islam Athira melalui 
Non Boarding School? 
                                                             
10
Muh Rusdi T, Hadits Tarbawiy (Cet. II; Makassar, Alauddin Press, 2015), h. 217. 
11
Muh Rusdi T, Hadits Tarbawiy, h. 210. 
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3. Apakah ada perbedaan yang signifikan Pembinaan Akhlak Peserta didik  
antara Boarding School dan Non Boarding School di SMA Islam Athirah 
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan ? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti 
mengajukan hipotesis yaitu:  
“Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pembinaan akhlak peserta 
didik antara yang boarding school dan non boarding school di SMA Islam Athira 
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan”. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk lebih memudahkan dalam pembahasan dan menghindari 
kesimpangsiuran dalam memahami maksud dari pembahasan skripsi yang 
berjudul “Komparasi Pembinaan Akhlak Peserta Didik antara Boarding School 
dan Non Boarding School di SMA Islam Athira Makassar Provinsi Sulawesi 
Selatan”, maka calon peneliti mengemukakan fokus penelitian dalam skiripsi ini. 
Sehingga tidak menimbulkan pemahaman ganda atau penafsiran pada 
pembahasan selanjutnya. 
Pembinaan Akhlak 
   Pembinaan adalah proses, cara, perbuatan pembaharuan, penyempurnaan, 
usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik.
12
  
  Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. 
Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan nabi Muhammad saw. Yang 
utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Perhatikan Islam yang 
                                                             
               
12
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), cet. 4, h.193. 
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demikian terhadap pembinaan akhlak ini dapat pula dilihat dari perhatian Islam 
terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan daripada pembinaan fisik, 
karena dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang 
pada seluruh kehidupan manusia lahir dan bathin. 
Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak selanjutnya dapat dianalisi pada 
muatan akhlak yang terdapat pada aspek ajaran Islam. Pembinaan akhlak dalam 
Islam juga teringtegrasi dengan pelaksanaan rukun iman. Hasil analisis 
Muhammad Al-Ghazali terhadap rukun islam yang kelima telah menunjukkan 
dengan jelas, bahwa rukun islam yang kelima itu terkadang konsep pembinaan 
akhlak.
13
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pembinaan akhlak peserta didik yang boarding school di 
SMA Islam Athira Makassar Provinsi Sulawesi Selatan 
b. Untuk mengetahui pembinaan akhlak peserta didik yang Non Boarding School 
di SMA Islam Athira Makassar Provinsi Sulawesi Selatan  
c. Untuk mengetahui adakah perbedaaan akhlak yang signifikan antara peserta 
didik yang boarding school dan non boarding school di SMA Islam Athira 
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan 
2. Kegunaan Penelitian 
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan kegunaan 
atau manfaat sebagai berikut: 
a. Kegunaan teoretis 
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi rujukan literasi yang bermanfaat 
bagi kalangan umum. 
                                                             
13
Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1996), h. 22. 
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b. Kegunaan praktis 
1) Bagi Guru 
Dapat membantu dan mempermudah pengambilan tindak lanjut tentang 
proses pembinaan akhlak peserta didik yang boarding school dan non boarding 
school. 
2) Bagi Peserta Didik 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan akhlak peserta didik di 
manapun mereka berada. 
3) Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan proses 
pembinaan akhlak peserta didik dalam proses pendidikan. 
4) Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi persembahan untuk UIN  Alauddin 
Makassar untuk dijadikan rujukan oleh mahasiswa lainnya yang meneliti 
pembahasan yang serupa. 
F. Penelitian Terdahulu 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya 
ilmiah, khususnya menyangkut hasil penelitian yang berkaitan dengan rencana 
penelitian peneliti. Maka peniliti menemukan penelitian terdahulu seperti, yaitu: 
1. Amry Muhammad judul skripsi “study komparasi antara akhlak siswi yang 
berjilbab di sekolah umum dan di sekolah Islam (study antara SMA Negeri 
2 pekalongan dengan MAN 2 pekalongan tahun Pelajaran 2014/2015 
Pengujian hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa : 1.) akhlak siswi 
yang berjilbab di SMAN 2 pekalongan termasuk kategori cukup baik, yaitu 
dengan nilai rata-rata 88,486 dan nilai terendah 74, adapun tertinggi 104, 2.) 
akhlak siswi yang berjilbab di MAN 2 pekalongan termasuk berada di kategori 
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cukup baik, yaitu dengan nilai rata-rata 87,857 dan nilai terendah 73, adapun nilai 
tertinggi 97, 3.) tidak dapat perbedaan yang signifikan antara akhlak siswi yang 
berjilbab di SMAN 2 poekalongan dengan siswi di MAN 2 pekalongan tahun 
pelajaran 2014/2015. Hal ini didasarkan pada perhitungan t-score dimana nilai t 
hitung 0,3979 lebih kecil daripada nilai t tabel (df) baik taraf signifikan 1% (2,65) 
maupun taraf signifikan 5% (1,995).  
2. Kardiyah dengan judul skripsi “Studi Komparasi Akhlak Siswa Boarding 
School dan Non Boarding di Sma Al -Ma‟soem Sumedang” 
Berdasarkan semua dimensi akhlak yang dijadikan penelitian dan akhlak 
terhadap diri sendiri, akhlak terhadap orang tua dan keluarga, akhlak terhadap 
sesama manusia dan masyarakat, maka hasil penelitian setelah dibandingkan dari 
ketiga dimensi tersebut, diketahui bahwa akhlak siswa boarding school dan siswa 
non boarding school dengan menggunakan rumus chi kuadrat diperoleh nilai 
sebesar 0,107. Jika dilihat pada chi kuadrat t tabel taraf signifikansi 5% yaitu 
sebesar 5,991, maka nilai chi kuadrat pada penelitian ini lebih kecil yaitu 0,107 
lebih kecil dari 5,991. Dari hasil tersebut diketahui bahwa tidak terdapat 
perbedaan secara signifikan akhlak siswa boarding school dan siswa non boarding 
school. 
3. Devi Aristiyah wahyuni dengan judul skripsi “pembinaan akhlak siswa 
melalui program boarding school (study kaus di madrasah tsanawiyah al-
hidayah Boarding school depok)” 
Akhir-akhir ini dunia pendidikan menyajikan fakta yang memperihatinkan. 
Persoalan penyimpangan perilaku siswa sampai pada titik yang mencengangkan, 
di sikapi dan pengaruh narkoba dan agama. Fakta ulang proses di sikapi oleh 
school. Untuk program sekolah membentuk lingkungan dan nilai pendekatan 
pribadi siswa dengan dilakukan dikualitatif mengetahui pengembangan akhlak 
 11 
 
HBS di depok jawa. Pembinaan akhlak mempengaruhi sikap dan tidak bisa 
dinapikan juga usaha pengembangan perilaku siswa juga harus berhadapan 
dengan hambatan yang luar biasa seperti keterbatasan guru untuk memonitoring 
dengan ketat karena hanya sebagian saja guru yang menetap dilingkungan asrama 
sekolah. Akan tetapi, secara umum berdasarkan parameter yang tersedia terdapat 
yang sangat signifikan pada akhlak siswa dengan sistem boarding school. 
4. Miftakhul Jannah dengan judul skripsi “study komparasi akhlak terhadap 
sesama manusia antara siswa fullday school dengan siswa boarding school 
di kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta” 
Latar belakang masalah ini penelitian ini terdapat kesenjangan antara 
harapan dan kenyataan mengenai akhlak terhadap sesama manusia antara siswi 
fullday dan boarding di kelas XI SMA IT abu bakar yogyakarta. Yang menjadi 
permasalahan siswa terhadap permasalahan sesama siswa terhadap sesama 
perbedaaan akhlak boarding school bertujuan untuk mengungkap manusia antara 
siswa SMA IT Abu Bakar Yogyakarta digunakan dalam penelitian, sehingga 
subjek penelitian ini sebanyak angket, observasi, meliputi analisis validasi butir 
angket terbukti koefisien reliabilitas meliputi analisis komparasional perbedaaan 
independen sesama manusia program nilai mean yaitu sangat baik dengan 39%, 
kategori kurang siswa terhadap sesama cukup baik dengan frekuensi relatif, 
kategori sangat baik dengan persentase 13%, kategori baik 12%. Kategori cukup 
baik 49%, kategori kurang baik 21%, dan kategori sangat kurang baik 5%. Setelah 
melakukan uji hipotesis dihasilkan indeks perbedaan (t) sebesar – 1.333 dengan 
taraf signifikan 0.186, karena taraf signifikan 0,186 lebih besar dari 0,05 maka 
hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan akhlak terhadap sesama 
manusia antara siswa fullday school dengan siswa boarding school. Dapat 
disimpulkan bahwa Ho di terima Ha di tolak.   
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Pembinaan  
Pembinaan merupakan kata sifat yang berarti proses, cara perbuatan membina 
(Negara), pembaharuan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien 
dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
1
 Sedangkan kata membina 
merupakan kata kerja artinya membangun, mendirikan, mengusahakan supaya lebih 
baik (maju, sempurna).
2
 
Secara umum pembinaan biasa disebut suatu perilaku yang terencana setiap 
manusia mempunyai tujuan hidup yang tertentu dan mempunyai keinginan untuk 
mewujudkan tujuan tersebut tidak tercapai, maka manusia akan mencoba menata 
ulang kehidupannya. Hal tersebut dikaitkan dengan masalah pembinaan. 
Berbicara mengenai pembinaan maka Islam menunjukkan beberapa langkah 
yang perlu diperhatikan yaitu
3
: 
a. Membimbing dan membiasakan kearah kebaikan. 
b. Keteladanan lingkungan sosial, mulai dari kelurga, dan teman sepermainan. 
c. Ketaatan beribadah, yang seluruh perintah ibadah dalam islam, dimaksudkan 
untuk membentuk pribadi yang bersih, takwah, dan sopan. 
             Namun dengan berbagai bentuk pembinaan yang dilakukan tentunya terdapat 
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu pembinaan adalah 
sebagai berikut: 
 
                                                             
1
http://www.artikata.com/arti-360090-pembinaan.html  (05 Januari 2015) 
2
Badan pengembangan dan pembinaan Bahasa, kemdikbud (Pusat Bahasa). “KBBI versi 
online/Daring (dalam Jaringan) Edisi III:. http:/kbbi.web.id/bina (05 Januari 2015). 
3
Muhammad Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Cet. Lv, Jakarta: 
Lantabora Press, 2003), h.43 
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1) Motivasi  
Motivasi adalah perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi 
akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energy yang ada pada diri manusia, 
sehingga akan berhubungan dengan persoalan dengan gejala kejiwaan, perasaan dan 
juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan 
sesuatu yang didasari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku 
seseorang agar dapat terdorong untuk bertindak atau melakukan suatu pekerjaan 
sehingga mencapai tujuan. 
2) Minat. 
Minat adalah kecenderungan yang tetap memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan yang diminati seseorang dan diperhatikan terus menerus yang 
disertai rasa senang.. 
3) Bakat 
Bakat adalah kemampuan dasar yang dimiliki oleh seseorang yang dibawa 
sejak lahir yang sangat membantu untuk dapat memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan. Pada saat ini anak di Indonesia sangat membutuhkan potensinya, 
karena di Indonesia dapat dikatakan bahwa bimbingan secara sungguh belum ada. 
Anak-anak tidak ditemukan suatu tempat yang dapat membantu mereka dalam 
menyelesaikan persoalannya, sedangkan para orang tua pada umumnya tidak 
mengerti pula kemampuan dan bakat yang dimiliki oleh anaknya. Oleh karena itu, 
dibutuhkan lembaga khusus yang lebih intensif menangani masalah tersebut. 
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B. Pengertian Akhlak  
Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu isim masdar 
(bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, sesuai dengan timbangan 
(wazan) tsulasi majid af ala,yuf’ iluif alan yang berarti al-sajiyah (perangai), ath-
thabi’ah (kelakuan, tabi‟at, watak dasar), al-‘adat (kebiasaan, kelaziman), al-maru’ah 
(peradaban yang baik), dan al-din (agama).
4
 
Sedangkan dari segi istilah kita dapat merujuk kepada berbagai pendapat para 
pakar di bidang ini. Ibn Miskawih (w. 421H/1030 M) yang selanjutnya dikenal 
sebagai pakar bidang akhlak terkemuka dan terdahulu misalnya secara singkat 
mengatakan, bahwa akhlak adalah: 
 اَهِـلاَع ْـَفا َىلِا اَهَـلٌةَيِعاَد ِسْفَّـنلِل ٌلاَح ٍَةيِوُر َلاَو ٍرْكِف ِرْيَغ ْنِم  
Artinya  
Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
5
 
Sementara itu Imam al-Ghazali (1059-1111 M.) yang selanjutnya dikenal 
sebagai Hujjatul Islam (Pembela Islam), karena kepiawaiannya dalam membela Islam 
dari berbagai paham yang dianggap menyesatkan, dengan agak lebih luas dari Ibn 
Miskawih, mengatakan, akhlak adalah; 
 ُسِب ُلاَع ْـفَلاْا ُرُدْصَت اَه ْـنَع ٌةَخِسَار ِسْفَّـنلا ىِف ٍةَئْيَه ْنَع ٌَةراَبِع ٍرْكِف ىَلِا ٍةَجاَح ِرْيَغ ْنِم ٍرْسُيَو ٍةَلْوُه
َةيْؤُرو 
 ٍٍ  
                                                             
4
Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Cet, IX; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 1; dikutip dalam 
Jhamil Shaliba, al-Mu’jam al-Falsafi, juz I, (Mesir: Dar al-Kitab al-Mishri, 1978), h. 539. 
5
Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 3; dikutip dalam Ibn Miskawih, Tahzib al-Akhlaq wa 
Tathhir al-A’raq (Cet. I; Mesir: al Mathba‟ah al-Mishriyah, 1934), h. 40. 
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Artinya  
Sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan 
dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
6
  
Keseluruhan defenisi akhlak tersebut di atas tampak tidak ada yang 
bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antara satu dan lainnya. Defenisi-
defenisi akhlak tersebut secara substasial tampak saling melengkapi, dan darinya kita 
dapat melihat lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak, yaitu: 
Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam 
jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. Jika kita mengatakan si A 
misalnya sebagai seseorang yang berakhlak dermawan, maka sikap dermawan 
tersebut telah mendarah daging, kapan dan dimanapun sikapnya itu dibawanya, 
sehingga menjadi identitas yang membedakan dirinya dengan orang lain.
7
    
Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan 
tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan sesuatu perbuatan, yang 
bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur atau gila. Pada saat 
yang bersangkutan melakukan suatu perbuatan ia tetap sehat akal pikirannya dan 
sadar.
8
 Maksudnya ialah, oleh karena perbuatannya telah mendarah daging 
sebagaimana disebutkan pada sifat yang pertama, maka pada saat mengerjakan 
perbuatan misalnya menolong orang ia tidak berfikir dan memerlukan pertimbangan 
untuk menolong orang tersebut. 
Ketiga, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri 
orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Ini berarti 
                                                             
6
Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 3; dikutip dalam Imam al-Ghazali, Ihya’Ulum al-Din, jilid 
III (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 56. 
7
Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 4. 
8
Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 5. 
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apabila perbuatan yang dilakukan seseorang atas dasar paksaan, tekanan, atau 
ancaman dari luar maka perbuatan tersebut tidak termasuk ke dalam akhlak orang 
yang melakukannya.   
Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara. Jika kita menyaksikan 
orang berbuat kejam, sadis, jahat, dan seterusnya, tetapi perbuatan itu dilakukan atas 
dasar sandiwara atau main-main sebagaimana kita lihat dalam film, maka perbuatan 
tersebut tidak dapat disebut sebagai akhlak. 
Kelima, sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak (khususnya 
akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena 
Allah, bukan karena ingin dipuji orang atau ingin mendapatkan suatu pujian.
9
 
Dengan demikian, dapat kita simpulkan bahwasanya Akhlak yaitu sifat yang 
tertanam di dalam jiwa seseorang yang menggambarkan perangai, kelakuan, 
kebiasaan, dan adat yang dilakukan atas dasar kemauan sendiri tanpa tekanan dari 
siapapun. 
C. Pengertian Pembinaan Akhlak 
Berbicara masalah pembinaan atau pembentukan akhlak sama dengan 
berbicara pada tujuan pendidikan Islam, Muhammad Atiyah Al-Abrasyi misalnya 
mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan 
pendidikan Islam. Demikian pula dengan Ahmad Marimba berpendapat bahwa tujuan 
hidup setiap muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang dipercaya 
dan menyerahkan diri kepada-Nya dan memeluk agama Islam.
10
 
                                                             
9
Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 6. 
10
Ali Hasan, Tuntunan Akhlak, (Jakarta, Bulan Bintang, 1970), hlm. 11. 
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Dalam pendidikan agama Islam ada bidang studi agama Islam. Pengajaran 
Agama Islam mencakup pembinaan keterampilan kognitif, dan efektif. Nah, bagian 
efektif inilah yang paling rumit. Karena ini menyangkut pembinaan rasa iman, rasa 
beragama pada umumnya.
11
  
Usaha-usaha pembinaan akhlak melalui berbagai macam metode terus 
dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina dan pembinaan 
ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang 
berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat kepada ibu bapak, sayang 
kepada sesama makhluk tuhan dan seterusnya. Sebaliknya, keadaan menunjukkan 
anak-anak yang tidak dibina akhlaknya, atau dibiarkan tanpa bimbingan , arahan, dan 
pendidikan, ternyata menjadi anak-anak yang nakal, mengganggu masyarakat, 
melakukan berbagai perbuatan tercela dan seterusnya. Ini menunjukkan bahwa akhlak 
perlu dibina.
12
 
D. Metode Pembinaan Akhlak 
Menurut al-Nahlawi dalam buku Ilmu Pendidikan Islam yang ditulis oleh 
Ahmad Tafsir, metode untuk menenamkan rasa iman adalah sebagai berikut: 
1. Metode Hiwar (percakapan) Qurani dan Nabawi 
Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih 
mengenai suatu topik, dan dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang 
dikehendaki (dalam hal ini oleh guru). Hiwar mempunyai dampak yang dalam bagi 
                                                             
11
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif  Islam, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 135  
12
Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, Op. Cit, h. 133. 
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pembicara dan juga bagi pendengar pembicaraan itu. Itu disebabkan oleh beberapa 
hal sebagai berikut: 
Pertama, dialog itu berlangsung secara dinamis karena kedua pihak terlibat 
langsung ke dalam pembicaraan; tidak membosankan. Kedua pihak saling 
memperhatikan. Jika tidak memperhatikan, tentu tidak dapat mengikuti jalan pikiran 
pihak lain. Kebenaran atau kesalahan masing-masing dapat diketahui dan diproses 
saat itu juga, selanjutnya pembicaraan berjalan terus. Topik-topik baru sering kali 
ditemukan dalam pembicaraan seperti itu. Cara kerja metode ini sebenarnya sama 
dengan diskusi bebas, tetapi ada orang (di sini guru) yang dengan sengaja menggiring 
pembicaraan ke arah tujuan tertentu.
13
 
Kedua, pendengar tertarik untuk mengikuti terus pembicaraan itu karena ia 
ingin tahu kesimpulannya. 
Ketiga, metode ini dapat membangkitkan perasaan dan menimbulkan kesan 
dalam jiwa, yang membantu mengarahkan seseorang menemukan sendiri kesimpulan. 
Keempat, bila hiwar dilakukan dengan baik,memenuhi akhlak tuntunan Islam, 
maka cara berdialog, sikap orang yang terlibat itu akan mempengaruhi peserta 
sehingga meninggalkan pengaruh berupa pendidikan akhlak, sikap dalam bicara, 
menghargai pendapat orang lain, dan sebagainya. 
Dari uraian itu kita mengetahui bahwa, metode hiwar adalah metode 
pendidikan Islam yang selayaknya diterapkan dalam mengajarkan rasa saling 
menghargai satu sama lain. 
 
                                                             
13
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 
203. 
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2. Metode kisah Qurani dan Nabawi 
Dalam pendidikan Islam, terutama pendidikan agama Islam (sebagai suatu 
bidang studi), kisah sebagai metode pendidikan amat penting. Dikatakan amat 
penting, alasannya antara lain sebagai berikut: 
a. Kisah selalu memikat karena mengundang pembaca atau pendengar untuk 
mengikuti peristiwanya, merenungkan maknanya. Selanjutnya, makna-makna itu 
akan menimbulkan kesan dalam hati pembaca atau pendengar tersebut. 
b. Kisah Qurani dan Nabawi dapat menyentuh hati manusia karena kisah itu 
menampilkan tokoh dalam konteksnya yang menyeluruh. 
c. Kisah Qurani mendidik perasaan keimanan dengan cara: 
1) Membandikan berbagai perasaan seperti khauf, ridha, dan cinta; 
2) Mengarahkan seluruh perasaan sehingga bertumpuk pada suatu puncak, yaitu 
kesimpulan kisah; 
3) Melibatkan pembaca atau pendengar ke dalam kisah itu sehingga ia terlibat 
secara emosional.
14
 
Ditinjau dari dampak pedagogis, metode kisah Qurani dan Nabawi akan 
membawa dampak terhadap pembentukan akhlak peserta didik. Tokoh yang 
diceritakan dalam kisah Qurani dan Nabawi akan menjadi panutan bagi 
pendengarnya. Oleh karena itu, metode kisah Qurani dan Nabawi sejatinya tidak akan 
akan pernah terlepaskan dalam proses pendidikan Islam. 
3. Metode Amtsal (perumpamaan) 
Adakalanya Tuhan mengajari hamba dengan membuat perumpamaan, 
misalnya dalam QS al-Baqarah/2:17; 
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Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, h. 209. 
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                        
                   
Terjemahnya: 
Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api[, Maka setelah 
api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) 
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. 
Cara seperti itu dapat juga digunakan oleh guru dalam mengajar. 
Pengungkapannya tentu saja sama dengan metode kisah. Yaitu dengan berceramah 
atau membaca teks. Kebaikan dari metode ini adalah: 
a. Mempermudah peserta didik memahami konsep yang abtrak, 
b. Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makna yang tersirat dalam 
perumpamaan tersebut. 
c. Merupakan pendidikan agar bila menggunakan perumpamaan harus logis, mudah 
dipahami. 
d. Amtsal Qurani dan Nabawi memberikan motivasi kepada pendengarnya untuk 
berbuat amal baik dan menjauhi kejahatan.
15
 
4. Metode Peneladanan 
Secara psikologis ternyata manusia memang memerlukan tokoh teladan dalam 
hidupnya; ini adalah sifat pembawaan. Taqlid (meniru) adalah salah satu sifat 
pembawaan manusia. Peneladanan itu ada dua macam, yaitu sengaja dan tidak 
sengaja. Keteladanan yang tidak sengaja adalah keteladanan dalam keilmuan, 
kepemimpinan, sifat keikhlasan, dan sebangsanya. Sedangkan keteladanan yang 
                                                             
15
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, h. 211. 
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disengaja adalah seperti memberikan contoh membaca yang baik, mengerjakan sholat 
yang benar (Nabi berkata, “sholatlah kamu sbagaimana sholatku” (Bukhari). 
Keteladanan yang disengaja adalah keteladanan yang memang disertai 
penjelasan atau perintah agar meneladani. Dalam pendidikan islami kedua 
keteladanan itu sama saja pentingnya. Keteladanan yang tidak disengaja dilakukan 
secara tidak formal; yang disengaja dilakukan secara formal. Keteladanan yang 
dilakukan tidak formal kadang-kadang kegunaannya lebih besar daripada kegunaan 
keteladanan formal.
16
 
5. Metode Pembiasaan 
Inti pembiasaan adalah pengulangan. Jika guru setiap masuk kelas 
mengucapkan salam, itu telah dapat diartiakan sebagai usaha membiasakan. Bila 
murid masuk kelas tidak mngucapkan salam, maka guru mengingatkan agar bila 
masuk ruangan hendaklah mengucapkan salam, ini juga suatu cara membiasakan. 
Karena pembiasaan berintikan pengulangan, maka metode pembiasaan juga 
berguna untuk menguatkan hafalan. Rasulullah berulang-ulang berdo‟a dengan do‟a 
yang sama. Akibatnya, dia hafal benar do‟a itu, dan sahabatnya yang mendengarkan 
do‟a yang berulang-ulang itu juga hafal do‟a itu.17 
 
6. Metode „ibrah dan mau‟izah 
Ibrah dan i‟tibar adalah suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia 
kepada intisari suatu yang disaksikan, dihadapi dengan mengunakan nalar, yang 
                                                             
16
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, h. 213. 
17
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, h. 214-215. 
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menyebabkan hati mengakuinya. Adapun mau‟izah adalah nasihat yang lembut yang 
diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau ancamannya. 
Pendidikan Islam memberikan perhatian khusus kepada metode „ibrah agar 
pelajar dapat mengambil dari kisah-kisah itu bukan sekedar sejarah, melainkan 
sengaja diceritakan Tuhan karena ada pelajaran („ibrah) yang penting didalamnya. 
Pendidik dalam pendidikan islami harus memanfaatkan metode ini.
18
 
7. Metode targhib dan tarhib 
Targhib adalah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai 
bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakukan. Targhib bertujuan agar 
orang mematuhi aturan Allah. Tarhib demikian juga. Akan tetapi tekanannya adalah 
targhib agar melakukan kebaikan, sedangkan tarhib agar menjauhi kejahatan. 
Targhib dan tarhib dalam pendidikan islami berbeda dari metode ganjaran dan 
hukuman dalam pendidikan barat. Perbedaan utamanya adalah targhib dan tarhib 
bersandarkan ajaran Allah, sedangkan ganjaran dan hukuman bersandarkan hukuman 
dan ganjaran duniawi.
19
 
Sampai disini telah selesai dibicarakan tujuh metode pendidikan islami yang 
pada dasarnya diambil dari buku al-Nahlawi. Selanjutnya seseorang bisa 
mengusahakan akhlak-akhlak mulia dengan cara melatih diri, membiasakan dan 
dengan bersungguh-sungguh. Seseorang dapat berakhlak mulia dengan hal-hal 
sebagai berikut; memperhatikan kitabullah dan sunnah rasulullah, bersahabat dengan 
                                                             
18
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, h. 215-216. 
19
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, h. 217-218. 
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orang yang dikenal berakhlak mulia, hendaknya seseorang melihat dampak buruk dari 
akhlak yang tercela.
20
 
a. Faktor Pembentukan Akhlak 
Perkembangan individu bersifat unik berlansung secara berkesinambungan, 
namun setiap individu memiliki keunikan dan keragaman dalam proses dan 
perwujudannya. Hal itu disebabkan karena banyak faktor yang menentukan dan 
mempengaruhi perkembangan individu.
21
  
Para ahli banyak mempersoalkan mengenai hal-hal atau faktor-faktor yang 
memugkinkan atau mempengaruhi perkembangan seseorang. Dalam hal ini, pendapat 
mereka dapat digolongkan menjadi tiga golongan yaitu: 
1. Aliran Nativisme 
Pengikut nativisme berpendapat bahwa perkembangan individu itu semata-
mata ditentukan oleh faktor-faktor yang dibawa sejak lahir. Mereka mengemukakan 
bahwa setiap manusia yang dilahirkan dibekali (membawa) bakat-bakat, baik yang 
berasal dari orang tuanya, nenek moyang atau jenisnya. Apabila pembawaannya itu 
baik maka akan baik pula anak itu kelak, demikian juga sebaliknya.
22
 
Asumsi yang mendasari aliran ini menerut Hurlock (1980:29) adalah pada diri 
anak dan orang tua terdapat kesamaan, baik fisik maupun psikis. Setiap manusia 
memiliki gen. Gen adalah butiran kecil terdapat di dalam sel-sel kelamin manusia 
                                                             
20
Asy-Syaikh Muhammad, Akhlak-Akhlak Mulia (Cet. I; Surakarta: Pustaka Al-Afiyah, 2010), 
h. 54. 
21
Mohammad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2014), 
h. 32. 
22
Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 8. 
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yang dipindahkan dari orang tua atau nenek moyang kepada keturunannya dan 
merupakan sifat-sifat yang diwariskan.
23
 
Melihat asumsi yang dipahami aliran nativisme menjelaskan bahwa setiap 
anak yang lahir membawa sifat-sifat yang dimiliki oleh orang tuanya, sehingga 
pendidikan untuk membentuk akhlak anak dianggap tidak membawa pengaruh yang 
berarti karena perkembangan akhlak anak akan berkembang dengan sendirinya 
sejalan dengan sifat yang dimiliki oleh orang tua mereka. 
2. Aliran Empirisme 
Pendapat empirisme merupakan kebalikan dari pendapat nativisme di atas. 
Asumsi psikologis yang mendasari aliran ini bahwa manusia lahir dalam keadaan 
netral, tidak memiliki pembawaan apapun. Ia bagaikan kertas putih (tabula rasa) yang 
dapat ditulisi apa saja yang dikehendaki. Perwujudan tingkah laku ditentukan oleh 
luar diri yang disebut dengan lingkungan, dengan kiat-kiat rekayasa yang bersifat 
impersonal dan direktif.
24
 
Oleh karenanya bagi mereka, lingkungan dan usaha pendidikanlah yang 
sangat penting dalam menentukan dan membentuk perkembangan anak menuju 
kedewasaan yang berakhlak kharimah. 
3. Aliran Konvergensi 
Golongan ini muncul karena melihat kedua pendapat (nativisme dan 
emperisme) yang saling bertentangan dan mempunyai banyak kelemahan-kelemahan 
jika dihadapkan dengan realitas modern, kelemahan itu dapat dilihat pada contoh 
berikut: 
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Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan, h. 8-9. 
24
Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan, h. 10. 
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a. Untuk pendapat nativisme, berapa banyak anak yang lahir dari seorang ahli musik, 
tetapi tidak menjadi ahli musik seperti ayahnya. 
b. Untuk pendapat emperisme, mengapa masih terdapat anak yang gagal dalam 
belajar disekolah, padahal segala fasilitas telah disediakan, petunjuk dan 
bimbingan juga selalu diberikan oleh guru maupun orang tuannya.
25
 
Oleh karena itu, aliran konvergensi mengambil jalan tengah dari kedua 
pendapat sebelumnya dengan harapan bahwa kelemahan-kelemahan pada kedua 
pendapat tersebut dapat dihilangkan. 
Aliran konvergensi berpendapat bahwa baik bakat atau keturunan maupun 
lingkungan kedua-duanya memainkan peran penting dalam pembentukan 
perkembangan anak. Bakat sebagai disposisi (kemungkinan yang tersedia) pada 
masing-masing individu dengan pengaruh lingkungan yang sesuai, akan mampu 
berkembang dengan baik menjadi kenyataan.
26
 
Melihat aliran konvergensi, tampak sejalan dengan ajaran Islam, hal ini dapat 
dipahami dari firman Allah swt. dalam QS  al-Ahqaf/46:15: 
                                
                             
                                  
             
Terjemahnya: 
 ...dan berilah aku kebaikan yang akan mengalir sampai keanak cucuku. 
Sungguh, aku bertobat kepada Engkau, dan sungguh aku bertobat kepada 
Engkau, dan sungguh, aku termaksud orang muslim.
27
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Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan, h. 12. 
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Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan, h. 13. 
27
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya Al-Hakim, h.  512. 
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 Penggalan ayat diatas nampak sejalan dengan aliran nativisme yang 
menganggap bahwa perilaku anak dipengaruhi oleh sifat bawaan, namun perlu diingat 
bahwa faktor bawaan bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi sifat anak. 
Untuk menutupi kelemahan dari faktor bawaan yang telah diungkapan di atas maka 
muncullah aliran emperis yang juga sejalan dengan ajaran Islam. Sebagaimana sabda 
Rasulullah saw. 
 ر(ِِوناَسِّجَُمـي َْوا ِِوناَرِّصَنُـي َْوا ِِوناَدِّوَهُـي ُهاَوَـبَأَف ِةَرْطِفْلا َىلَع ُدَلْوُـي ٍدْوُلْوَم ُّلُك)ىراخبلاىاو  
Artinya: 
setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan (membawa) fitrah (rasa ketuhanan 
dan kecenderungan kepada kebenaran), maka kedua orang tuanyalah yang 
membentuk anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi. (HR. Bukhari).
28
 
 
 
 Aliran konvergensi akhirnya menunjukkan bahwa faktor pembentukan akhlak 
individu tidak hanya datang dari satu aspek saja, melainkan datang dari dua aspek. 
Yaitu, aspek bawaan sebagaimana telah dijelaskan pada surah al-Ahqaf/46:15, dan 
juga aspek luar diri individu (lingkungan) sebagaimana yang dijelas dalam hadis 
Rasulullah saw. yang diriwayakan oleh Bukhari di atas. 
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Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 169. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto. Penelitian  ex post  
facto merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika 
peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Pada 
penelitaian ini keterkaiatan antar variabel bebas dan terikat sudah terjadi secara 
alami, dan peneliti dengan setting tersebut ingin melacak kembali jika 
dimungkinkan apa yang menjadi faktor peneyebabnya.
1
 
2. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif komparastif. 
Penelitian deskriptif komparatif adalah bentuk penelitian deskriptif yang 
membandingkan dua variabel atau lebih yang sejenis atau hampir sama.
2
 
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
VARIABEL 1
 
2 
X1 
  
X2 
  
 
 
                                                             
1
Hamid Darmadi, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Sosial,(Bandung : Alfabeta, 
2014), h. 260. 
2
Nana Syaodih Sukmadinata, 2011:79. Moetode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya 
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Keterangan :  X1 : Boarding School 
        X2 : Non Boarding School 
      1 : Pembinaan Akhlak Peserta Didik Boarding School 
         2 : Pembinaan Akhlak Peserta Didik Non Boarding School 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah himpunan yang lengkap dari satuan atau individu yang 
karakteristiknya ingin kita ketahui.
3
 Dengan kata lain populasi adalah jumlah 
keseluruhan objek yang akan diteliti. Adapun objek populasi dalam penelitian ini 
adalah SMA Islam Athirah  dengan jumlah populasi sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Jumlah populasi Peserta Didik di SMA Islam Athirah Makassar 
Tahun ajaran 2017/2018 
NO KELAS 
BOARDING 
SCHOOL 
NON 
BOARDING 
SCHOOL 
1 X 40 40 
2 XI 40 40 
3 XII 40 45 
JUMLAH ∑ =120 ∑ =125 
Sumber Data: Bagian Tata Usaha SMA Islam Athirah 
 
                                                             
3
Durri Adriani, dkk. Metode Penelitian (Cet. I; Jakarta: Universitad Terbuka, 2010), 
 h. 43. 
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2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
4
 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil sebagian sampel yang 
bisa mewakili populasi untuk mempermudah dalam memperoleh data yang 
kongkrit dan relevan dari sampel yang ada. Khususnya peserta didik yang 
boarding school dan non boarding school. 
Adapun teknik sampling yang digunakan adalah teknik porposional 
sampling, stratified sampling dan Random sampling. 
a. Teknik Porposional Sampling adalah tabel penentuan jumlah sampel dengan 
taraf signifikasi sebesar 25% dari masing-masing populasi.
5
 
b. Teknik Stratified Sampling adalah pengambilan sampel berdasarkan tingkatan 
strata kelas. Untuk mencari sampel dari setiap strata atau tingkatan yang 
dijadikan sampel dalam penelitian maka menggunakan cara: 
populasi tiap strata x jumlah sampel penelitian 
jumlah populasi penelitian 
c. Teknik Random Sampling adalah teknik yang mengacak wakil dari masing-
masing kelas sehingga berdasarkan uraian di atas diperoleh data untuk 
pengambilan sampel dari tiap strata kelas sebagai berikut: 
 
 
 
                                                             
4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B, h. 81. 
5
Suharsimin Arikunto, 2006. Metode Penelitian Kuantitatif, h. 134-139 
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Tabel 3.2 
Jumlah sampel yang di ambil dari SMA Islam Athirah Makassar Tahun 
ajaran 2017/2018 
Kelas 
Populasi 
Boarding 
school 
Sampel 
Boarding 
school 
Populasi non 
boarding 
school 
Sampel non 
boarding 
school 
X 40 10 40 10 
XI 40 10 40 10 
XII 40 10 45 11 
Jumlah ∑ =120 ∑ =30 ∑ =125 ∑ =31 
C. Prosedur Penelitian  
Adapun prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum penelitian 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, yaitu 
membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada 
pihak-pihak yang bersangkutan, menyusun instrumen penelitian dan yang 
terpenting adalah melakukan survey ke sekolah Islam Athira baik yang boarding 
school dan non boarding school terkhususnya SMA. 
2. Tahap Pelaksanaan  
 Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan melakukan 
penelitian berupa pengisian angket serta dengan jalan membaca referensi atau 
literatur yang berkaitan dengan pembahasan ini baik dengan menggunakan 
kutipan langsung ataupun tidak langsung. 
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3. Tahap pengolahan data  
 Setelah memperoleh data dilapangan, selanjutnya peneliti mengelola data 
tersebut dengan tehnik analisas data yang sesuai dengan jenis penelitian. Tahap 
pengelolaan data ini bertujuan untuk mengolah data yang telah di peroleh, agar 
dapat memberikan kesimpulan akhir dari sebuah penelitian. Adapun pada tahap 
pengolaan data ini, peneliti menggunakan dua teknik data yaitu analisis data 
deskriptif dan analisis data inferensial. 
4. Tahap Pelaporan 
 Pada tahap pelaporan hasil penelitian, peneliti melaporkan data-data hasil 
penelitian yang telah dikelola. Selain itu, pada tahap ini peneliti juga memberikan 
kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan hasil data yang telah dianalisis dan 
menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam bentuk finalisasi penelitian 
dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan kesimpulan tersebut kedalam 
bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, sistematis, dan metodologis. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan untuk 
menyaring informasi yang dapat menggambarkan variabel-variabel penelitian. 
Suatu instrumen harus teruji validitasnya dan realibitasnya agar dapat memperoleh 
data yang valid dan realibel.
6
 
Dalam hal ini data atau informasi mengenai perbandingan pembinaan 
akhlak antara peserta didik yang boarding school dan non boarding school di 
SMA Islam Athirah Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun Instrumen 
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket (Kuesioner). 
                                                             
6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B,  h. 112. 
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Kuesioner merupakan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
7
 
Salah satu jenis angket berdasarkan bentuknya adalah rating-scale (skala 
bertingkat) yaitu sebuah pernyataan yang diikuti kolom-kolom yang menunjukkan 
tingkatan-tingkatan misalnya mulai dari sangat sering sampai ketingkat sangat 
tidak sering.
8
 
Berdasarkan beberapa uraian teori diatas dan terkait dengan judul 
penelitian yang akan diteliti, maka peneliti memilih jenis instrumen rating-scale 
untuk memperoleh informasi dari responden tentang sisi psikologi dalam hal ini 
sisi kemampuan mengelola diri dan pola pikir yang dimiliki oleh tiap responden. 
Jawaban setiap item menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat 
positif sampai sangat negatif, yakni dapat berupa kata-kata: sangat setuju, setuju, 
tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
9
 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 
sebagai berikut: 
1. Respon sangat setuju diberikan skor empat (4) 
2. Respon setuju diberikan skor tiga (3) 
3. Respon tidak setuju diberikan skor dua (2) 
4. Respon sangat tidak setuju diberikan skor satu (1) 
Sedangkan pernyataan negatif diberi skor sebaliknya. Jumlah skor 
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan skor yang di capai oleh 
respon sebagai berikut: Penelitian ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas 
                                                             
7
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B, h. 142. 
8
Suharsimin Arikunto, 2011 : 260 
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B, h. 135 
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menggunakan instrumen berbentuk angket dengan kisi-kisi instrumen penelitian 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Variabel Pembinaan Akhlak 
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptif No.item Jenis soal 
Pembinaan 
Akhlak  
(Abudinnata, 
Akhlak 
Tasawuf) 
1.1 Akhlak 
terhadap Allah 
swt. 
1.1.1 Beriman 
kepada Allah swt. 
- peserta didik senantiasa lupa 
mengingat Allah 
- peserta didik mempercayai 
bahwa Allah itu Esa 
- peserta didik meyakini bahwa 
Allah itu ada 
4,5,6  
1.1.2 Beribadah 
kepada Allah swt. 
- Peserta didik tidak melakukan 
sholat tepat waktu 
- Peserta didik sholat 5 waktu 
setiap saat 
- peserta didik melakukan 
sholat dhuha sebelum masuk 
kelas 
1,2,3  
1.1.3 Bersyukur 
kepada Allah 
- peserta didik senantiasa  
bersyukur atas nikmat Allah 
- peserta didik tidak pernah 
merasa puas atas apa yang 
mereka capai 
- peserta didik tidak 
10,11,12  
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mensyukuri nikmat Allah 
  1.1.4 Berdo’a 
kepada Allah  
- peserta didik senantiasa 
meminta hanya kepada Allah 
- peserta didik tidak pernah 
berdo’a kepada Allah 
- peserta didik berdoa’a dengan 
Khusyuk kepada Allah 
7,8,9  
1.2 Akhlak 
terhadap 
sesama 
manusia 
1.2.1 Berbakti 
kepada ke dua 
orang tua 
- peserta didik membantah 
perintah orang tua  
- peserta didik selalu 
membantu orang tua di rumah 
- peserta didik senantiasa 
berkata sopan dan santun 
kepada orang tua mereka 
- peserta didik tidak pernah 
mendoakan kedua orangTua 
mereka 
13,14,15, 
16 
 
1.2.2 Adab 
terhadap guru 
- peserta didik tidak 
memperhatikan guru ketika 
sedang mengajar 
- peserta didik selalu berkata 
sopan dan santun kepada guru 
mereka 
- peserta didik patuh dan 
20,21,22  
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hormat kepada guru mereka 
  1.2.3 Akhlak 
terhadap sesama 
teman 
- peserta didik suka menolong 
sesama teman yang lagi susah 
- peserta didik suka Membully 
teman sekelas mereka 
- peserta didik senantiasa suka 
menjenguk teman yang sakit 
17,18,19  
1.2.4Akhlak 
terhadap 
lingkungan 
masyarakat 
- peserta didik tidak perduli 
dengan lingkungan masyarakat 
sekitarnya 
- peserta didik senantiasa 
bekerjasama dengan 
masyarakat sekitarnya 
- peserta didik senantiasa 
bertutur kata yang baik dengan 
masyarakat sekitarnya 
- peserta didik senantiasa 
saling memberi dengan 
tetanggnya 
23,24,25, 
26 
 
1.3 Akhlak 
terhadap diri 
sendiri 
1.3.1 Akhlak 
terhadap diri 
- peserta didik senantiasa 
berpakaian rapi dilingkungan 
sekolah 
- peserta didik melanggar tata 
tertib sekolah 
31,32,33, 
34,35 
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   - peserta didik disiplin dalam 
melakukan shalat 5 waktu 
- peserta didik tidak 
menyegerakan sholat ketika 
tiba waktunya 
- peserta didik tidak sholat 
berjama’ah di mesjid 
  
1.4 Akhlak 
terhadap 
lingkungan 
1.4.1 Akhlak 
terhadap alam 
- peserta didik senantiasa 
membuang sampah 
sembarangan tempat 
- peserta didik tidak mengotori 
lingkungan sekolah 
- peserta didik menjaga 
kelestarian alam 
27,28,29  
1.4.2 Akhlak 
terhadap hewan 
 
- peserta didik menjaga tidak 
melakukan perburuan liar 
- peserta didik senantiasa 
melindungi hewan  
- peserta didik tidak 
membunuh hewan yang 
bersalah 
30,36,37  
  1.4.3 Memelihara 
dan menghormati 
semua makhluk 
- peserta didik tidak 
memelihara lingkungan 
sekitarnya 
38,39  
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Allah - peserta didik menghormati 
semua makhluk Allah tanpa 
terkecuali 
1.4.4 
Memanfaatkan 
alam dan isinya 
secara bijak 
- peserta didik memanfaatkan 
alam dengan baik 
- peserta didik menggunakan 
Alam sekitar sekolah dengan 
bijak 
40,41  
E. Teknik Analisis Data  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan teknik 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik deskriptif 
a. Analisis deskriptif untuk menggambarkan Perbandingan pembinaan akhlak 
peserta didik antara boarding school dan non boarding school di SMA Islam 
athira makassar. Adapun langkah-langkah analisis data statistik deskriptif 
adalah: 
1) Membuat daftar nilai masing kelompok pembinaan akhlak peserta didik 
yang boarding school dan non boarding school. 
2) Rentang data 
Rentang data (range) dapat di ketahui dengan jalan mengurangi data 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
  R = xt - xr 
Dimana:  R  = Rentang variabel 
   xt = Data terbesar dalam kelompok 
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   xr = Data terkecil dalam kelompok 
3) Jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
K = 1 + 3,3 log n 
Dimana:         K    = Jumlah kelas interval 
   log  = Logaritma  
   n     = Jumlah data observasi 
4) Panjang kelas 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
  i = R 
  K 
    Dimana:   i  = Populasi Kelas 
   R = Rentang 
   K = Jumlah Kelas Interval 
5) Menghitung mean Variabel X 
Mean variabel x adalah: 
 M = ∑fixi   
        ∑fi 
Keterangan:  ∑fi =  Jumlah Data/Sampel 
  xi = Rata-rata Interval 
 
6) Menghitung simpanan baku (standar deviasi) dengan menggunakan rumus: 
SD =   
Keterangan :  
SD   =  Standar Deviasi 
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∑fx2 = Jumlah Hasil Perkalian antara Frekunsi Masing-      
Masing Skor dengan Deviasi Skor yang Telah di 
Kuadradkan 
N = Banyaknya Responden 
7) Mencari deviasi (x) tiap-tiap skor dari masing-masing kelompok boarding 
school dan non boarding school dengan rumus: 
  
atau 
 
Keterangan :  
 x =  Deviasi masing-masing subjek dari tiap kelompok 
X =  Nilai masing-masing subjek dari tiap kelompok 
My  = Mean dari masing-masing kelompok 
8) Mengkuadratkan semua deviasi yang ada dari masing-masing kelompok  
SMA yang Boarding school dan Non Boarding school 
9) Memperkalikan frekuensi dengan x2 , setelah itu di jumlahkan sehingga di 
peroleh ∑fx2 
10) Memberikan interpretasi perbandingan pembinaan akhlak peserta didik yang 
boarding school dan non boarding school 
11) Kategorisasi : 
Pembinaan akhlak boarding school 
I  =  nilai tertinggi – nilai terendah 
    jumlah kategori 
      = 160      
           5        = 32 
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  Tabel 3.4 kategori pembinaan akhlak boarding school 
Kategori 
Sangat 
Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
Nilai  1-31 32-63 64-95 96-127 128-160 
 Pembinaan akhlak Non Boarding School  
I  =  nilai tertinggi – nilai terendah 
    jumlah kategori 
      = 160 = 32   
           5 
  Tabel 3.5 kategori pembinaan akhlak boarding school 
Kategori 
Sangat 
Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
Nilai 1-31 32-63 64-95 96-127 128-160 
2. Analisis Inferensial 
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 
0,05, sebagai berikut: 
 
Dengan: 
D        : Nilai D hitung 
 : Distribusi frekuensi kumulatif teoretis 
 : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
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Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel pada taraf 
siginifikan α=0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α=0,05, dengan kriteria pengujian sebagai 
beriku: 
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig.<0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2)  Pengujian Homogenitas 
Untuk mengetahui varians kedua sampel homogeny atau tidak, maka 
perlu diuji homogenitas variansnya terlebih dahulu dengan uji -Fmax. 
 
Keterangan:  
 : Nilai F hitung 
 : Varians terbesar 
 : Varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel 
di dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan 
dk pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
Pengujian homogenitas juga dihitung dengan menggunakan program 
IBM SPSS versi 20 for Windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
 
 
 43 
 
b. Uji Hipotesis 
1) Untuk mencari Perbedaan  
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran atau untuk 
menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah  uji-t 2 sampel independent 
dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 
a) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
 = Tidak terdapat perbedaan pembinaan akhlak peserta didik antara Boarding 
School dengan Non Boarding School di SMA Islam Athirah Makassar. 
 = Terdapat perbedaan pembinaan akhlak peserta didik antara Boarding School 
dengan Non Boarding School di SMA Islam Athirah Makassar 
 = Rata-rata hasil analisis angket pembinaan akhlak peserta didik  Boarding 
School di SMA Islam Athirah Makassar. 
 = Rata-rata hasil analisis angket pembinaan akhlak peserta didik Non 
Boarding School di SMA Islam Athirah Makassar 
b) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2 
 dengan α = 0,05 
c) Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t(α , dk) 
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d) Menentukan nilai t’ :  
 
Keterangan: 
t = Harga t 
v = Variance 
x = Rata-rata 
n = Jumlah Sampel 
e) Pengujian hipotesis 
(1) Menetukan formulasi hipotesis 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
(2) Penentuan taraf signifikan 
= 0,05 
(3) Menentukan kriteria pengujian dan penarikan kesimpulan 
H0 = diterima jika ttabel  ≤ thitung 
H1 = ditolak jika ttabel  >  thitung 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang terdiri atas data dari kelas 
boarding school dan kelas non boarding school di SMA Islam Athirah Makassar, 
hasil analisis data baik secara deskriptif, secara inferensial, maupun hipotesisnya serta 
pembahasan yang diperoleh berdasarkan data yang telah diolah.  
1. Analisis Deskriptif  
Pada analisis deskriptif, data yang diolah yaitu data kelas eksperimen dan data 
kelas kontrol. Dimana analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
tentang data angket pembinaan akhlak peserta didik melalui boarding school dan non 
boarding school di SMA Islam Athirah Makassar berupa skor tertinggi, skor 
terendah, skor rata-rata (mean), standar deviasi, dan varians yang bertujuan untuk 
mengetahui gambaran umum tentang perbandingan pembinaan akhlak peserta didik 
melalui boarding school dengan non boarding school di SMA Islam Athirah 
Makassar. Adapun hasil analisis deskriptifnya yaitu sebagai berikut: 
Hasil analisis deksriptif untuk pembinaan akhlak peserta didik melalui 
Boarding School dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Analisis deskriptif  angket pembinaan akhlak peserta didik melalui Boarding 
School 
Statistik Deskriptif Nilai 
Jumlah Sampel 30 
Mean 140,1 
Std. Deviation 10,32 
Variance 106,507 
Minimum 118 
Maximum 158 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif  diperoleh nilai rata-rata (mean) angket 
pembinaan akhlak peserta didik yaitu 140,1, kesalahan relatif pengambilan data 
(standar deviasi) sebesar 10,32, dan ukuran sebaran data (variance) 106,507, untuk 
analisis deskriptif selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.  
Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah mengetahui 
gambaran pembinaan akhlak peserta didik melalui Boarding School. Kategorisasi 
gambaran pembinaan akhlak peserta didik melalui Boarding School dapat dilihat 
pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 
Pembinaan akhlak peserta didik melalui Boarding School 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1-31 0 0 Sangat Rendah 
32-63 0 0 Rendah 
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64-95 0 0 Sedang 
96-127 4 13 Tinggi 
128-159 26 87 Sangat Tinggi 
Jumlah 30 100%  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Histogram data pembinaan akhlak peserta didik melalui 
Boarding School 
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh gambaran pembinaan akhlak peserta didik 
melalui Boarding School dalam beberapa kategori yaitu 4 orang peserta didik berada 
pada kategori tinggi dengan persentase 13%, dan 26 peserta didik berada pada 
kategori sangat tinggi dengan persentasi 87%. Sedangkan pada kategori sangat 
rendah, rendah, dan sedang tidak terdapat peserta didik.  
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b. Hasil Analisis Data Pembinaan Akhlak Peserta Didik melalui Non Boarding 
School 
Hasil analisis deksriptif untuk pembinaan akhlak peserta didik melalui Non 
Boarding School dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Analisis deskriftif  angket pembinaan akhlak peserta didik melalui Non 
Boarding School 
Statistik Deskriptif Nilai 
Jumlah Sampel 30 
Mean 139,1 
Std. Deviation 10,82 
Variance 117,059 
Minimum 117 
Maximum 159 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif  diperoleh nilai rata-rata (mean) angket 
pembinaan akhlak peserta didik yaitu 139,1, kesalahan relatif pengambilan data 
(standar deviasi) sebesar 10,82, dan ukuran sebaran data (variance) 117,059, untuk 
analisis deskriptif selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.  
Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah mengetahui 
gambaran pembinaan akhlak peserta didik melalui Non Boarding School. 
Kategorisasi gambaran pembinaan akhlak peserta didik melalui Non Boarding School 
dapat dilihat pada tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 
Pembinaan akhlak peserta didik melalui Non Boarding School 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1-31 0 0 Sangat Rendah 
32-63 0 0 Rendah 
64-95 0 0 Sedang 
96-127 5 17 Tinggi 
128-159 25 83 Sangat Tinggi 
Jumlah 30 100%  
Gambar 4.2.  
Histogram data pembinaan akhlak peserta didik melalui Non Boarding School 
 
 
2. Analisis statistik Inferensial 
 
 
 
 
 
 
           Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh gambaran pembinaan akhlak peserta didik 
melalui Non Boarding School dalam beberapa kategori yaitu, 5 orang peserta didik 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 17% karena, 25 orang berada pada 
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kategori sangat tinggi dengan persentasi 83% karena… dan pada kategori sangat 
rendah tidak terdapat peserta didik.  
a. Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk mengatasi 
apakah penelitian yang akan  dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan. 
1) Uji Normalitas data pembinaan akhlak peserta didik melalui Boarding School 
Tabel 4.7 
Uji normalitas data pembinaan akhlak peserta didik melalui Boarding School 
Boarding School 
Kolmogorov-Smirnov
a
 
Statistic Df Sig. 
,140 30 ,140 
Pada hasil uji normalitas data pembinaan akhlak peserta didik melalui 
Boarding School diketahui nilai siginifikansinya sebesar 0,140 dengan menggunakan 
taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sig. lebih besar dari  (0,140 >0,05)  jadi dapat 
disimpulkan bahwa datapembinaan akhlak peserta didik melalui Boarding School 
terdistribusi secara normal. Analisis lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2. 
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2) Uji Normalitas Data pembinaan akhlak peserta didik melalui Non Boarding 
School 
Tabel 4.8 
Uji normalitas data pembinaan akhlak peserta didik melalui Non Boarding 
School 
 
Non Boarding School 
Kolmogorov-Smirnov
a
 
Statistic Df Sig. 
,134 30 ,182 
Pada hasil uji normalitas data pembinaan akhlak peserta didik melalui non 
boarding school diketahui nilai siginifikansinya sebesar 0,182 dengan menggunakan 
taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sig lebih besar dari  (0,182>0,05)  jadi dapat 
disimpulkan bahwa data pembinaan akhlak peserta didik melalui non boarding school 
terdistribusi secara normal. Analisis lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
b. Uji Homogenitas Data 
Uji prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas. Uji homogenitas berguna 
untuk mengetahui apakah penelitian yang akan dilaksanakan berasal dari populasi 
yang sama atau bukan. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for Windows melalui metode Levene's Test of 
Equality of Error Variances. Kriteria pengujian homogeny yaitu data bersifat 
homogen jika angka signifikan (Sig.) >0,05 dan data tidak homogen jika angka 
signifikan (Sig.)>0,05. Uji homogenitas diambil dari analisis gain kelas ekperimen 
dan kelas kontrol yang masing-masing jumlah peserta didiknya 20 orang. Hasil 
analisisnya dapat dilihat pada tabel 4.9 
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Tabel 4.9 
Uji Homogenitas 
F df1 df2 Sig. 
1,690 13 16 ,159 
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai sign. sebesar 0,159. Nilai tersebut 
lebih besar daripada nilai  yang dipilih, yaitu 0,05. Karena nilai sign lebih besar dari 
 (0,159>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas sampel bersifat 
homogeny. 
c. Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data analisis 
angket pada penelitian ini berdistribusi normal dan homogen. Untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan data pembinaan akhlak peserta didik melalui boarding 
school dengan non boarding school, maka pengujian hipotesis dapat dilakukan 
dengan menggunakan rumus Independent Samples Test. Dengan demikian 
dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
lawan  
Keterangan: 
 = Tidak terdapat perbedaan pembinaan akhlak peserta didik antara Boarding 
School dengan Non Boarding School di SMA Islam Athirah Makassar. 
 = Terdapat perbedaan pembinaan akhlak peserta didik antara Boarding School 
dengan Non Boarding School di SMA Islam Athirah Makassar 
  = Rata-rata hasil analisis angket pembinaan akhlak peserta didik Boarding School 
di SMA Islam Athirah Makassar. 
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  = Rata-rata hasil analisis angket pembinaan akhlak peserta didik Non Boarding 
School di SMA Islam Athirah Makassar 
Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data pembinaan akhlak peserta 
didik antara Boarding School dengan Non Boarding School di SMA Islam Athirah 
Makassar. Hasil analisis disajikan pada tabel 4.10. 
Tabel 4.10 Group Statistics 
Hasil Mean Std. 
Deviation 
Std. Error Mean 
Non boarding 
school 
Boarding school 
139,1000 10,81936 1,97534 
140,1000 10,32022 1,88421 
 
Tabel 4.11Uji Hipotesis 
Independent Samples Test Pembinaan Akhlak 
Equal variances assumed 
Levene's Test for Equality of 
Variances 
F 0,004 
Sig 0,950 
t-test for Equality of Means T -0,366 
Df 58 
Sig. (2-tailed) 0,715 
Pada tabel group Statistic terlihat rata-rata pembinaan akhlak peserta didik 
melalui Boarding School sebesar 140,1 dan standar deviasi sebesar10,82 serta untuk 
pembinaan akhlak peserta didik melalui Non Boarding School sebesar 139,1 dan 
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standar deviasi sebesar 10,32. Hal ini secara deskriptif pembinaan akhlak peserta 
didik melalui Boarding School dan Non boarding School tidak memiliki perbedaan. 
Pada kolom Equal Variences assumed,dan baris levene’s test for Equality variences 
di peroleh F=0,dengan angka sig. atau p-value = 0,950> 0,05, yang berarti varians 
populasi kedua kelompok sama atau homogen. 
Karena varians data homogen, maka akan dipilih kolom Equal variances 
assumed, dan baris t-test for Equality Means di peroleh harga thitung = 0,366 kemudian 
diperoleh nilai df= 58,nilai sig. (2 tailed) atau p-value=0,715/2=0,3575> 0,05. 
Sehingga kita dapat menyimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan 
demikian secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pembinaan akhlak peserta didik antara Boarding School dengan Non Boarding School 
di SMA Islam Athirah Makassar. 
B. Pembahasan 
1. Pembinaan Akhlak Peserta Didik melalui Boarding School 
Akhlak adalah hal utama yang harus dipermainkan oleh setiap manusia, 
karena dengan akhlak manusia akan dinilai baik atau buruk bahkan akhlak pun sangat 
menentukan kerukunan antara komponen masyarakat. Selain itu lingkungan 
merupakan faktor utama pembentukan akhlak pada setiap manusia, jika 
lingkungannya baik maka kemungkinan besar akhlak yang tercerminpun akan baik 
pula dan sebaliknya jika lingkungannya tidak baik maka kemungkinan besar akan 
berpengaruh terhadap akhlak masyarakat tersebut, tapi akhlak dapat diubah jika 
manusia berusaha bersungguh-sungguh untuk mengubahnya menjadi lebih baik. 
Akhlak yang baik juga memberikan kontribusi yang sangat besar kepada 
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lingkungannya. Situasi yang aman, ketentraman dilingkungan sekitarnya adalah 
dampak orang-orang yang memiliki karakter yang baik. Hidup ditengah-tengah 
manusia yang memiliki sifat-sifat yang baik adalah yang didambakan setiap orang. 
Gambaran pembinaan akhlak pesrta didik melaui boarding school berdasarkan 
hasil analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata (mean) angket peembinaan akhlak 
peserta didik yaitu 140,1, kesalahan relatif pengambilan data (sntardar deviasi) 
sebesar 10,32, dan ukuran sebaran data (varian c) 106,505. Pembinaan akhlak peserta 
didik melalui boarding school terbagi dalam beberapa kategori yaitu 4 orang peserta 
didik berada pada kategori tinggi dengan persentase 13% dan 26 peserta didik berada 
pada ketegori sangat tinggi dengan presentasi 27 persen. Jadi secara umum kategori 
pembinaan akhlak peserta didik melalui boarding school yaitu sangat baik. 
Hasil penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Anisa Rizkiani 
“Pengaruh Sistem Boarding School terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik” 
yaitu hasil penelitian sistem boarding school berada pada kategori baik, dengan angka 
rata-rata sebesar 75,9% angka tersebut menunjukkan kualifikasi baik, karena berada 
pada interval 68%-83%. Begitu pula karakter peserta didik berada pada kategori baik, 
dengan angka rata-rata 73% angka tersebut menunjukkan kualifikasi baik karena 
berada pada interval 68%-83%. Realitas korelasi antara sistem boarding school 
(variabel X) terhadap pembentukan karakter peserta didik (variabel Y) sebesar 0,969 
angka tersebut berada pada rentang 0.80-1,00 menunjukkan kategori sangat tinggi. 
Dari hasil uji signifikansi diperoleh thitung sebesar 20,57> t tabel 2,048, ini berarti 
bahwa variabel X dengan variabel Y terdapat hubungan yang signifikan, sehingga, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan menerima H1, sedangkan kadar 
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pengaruh sistem boarding school terhadap pembentukan karakter peserta didik di 
Ma’had Darul Arqam Muhammadiyah Daerah Garut mencapai 93,8%, hal ini 
menunjukkan bahwa masih ada 6,2% faktor lain yang mempengaruhi karakter peserta 
didik di Ma’had Darul Arqam Muhammadiyah Daerah Garut. 
2. Pembinaan Akhak Peserta Didik melalui Non Boarding School 
Krisis moral dan permasalahan akhlak yang di alami bangsa khususnya yang 
melanda para remaja dewasa ini memerlukan penanganan serius. Oleh karena itu, 
pendidkan dalam sebuah aspek kehidupan harus dilakukan dalam rangka membentuk 
kepribadian luhur sesuai budaya bangsa indonesia, antara lain; taat menjalankan 
agamanya, jujur, disiplin, toleran, tidak cepat putus asa, bekerja, belajar keras, suka 
menolong, dan berperilaku baik lainnya. 
Gambaran pembinaan akhlak peserta didik melalui non boarding school 
berdasarkan hasil analisis deskriptif di peroleh nilai rata-rata (mean) angket 
pembinaan akhlak peserta didik yaitu 139,1, kesalahan relatif pengambilan data 
(standar deviasi) sebesar 10,82 dan ukuran sebaran data (variance) 117,095. 
Pembinaan akhlak peserta didik melalui non boarding school dalam beberapa 
kategori yaitu, 5 peserta didik berada pada kategori tinggi dengan persentase 17%  
dan 25 peserta didik berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 83%. Jadi 
secara umum kategori pembinaan akhlak peserta didik melalui non boarding school 
yaitu sangat baik. 
Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang di lakukan oleh arif 
Unwanullah dan darmiwati zuchdi yang berjudul; pendidikan akhlak mulia pada 
sekolah menengah pertama bina anak sholeh tuban “yaitu perencanan program 
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pendidikan akhlak mulia di SMP BAS dilakukan dengan penyusunan rencana 
strategis yang memuat tentang visi, misi, tujuan, dan standar kelulusan. Muatan 
kurikulum terintegrasi dalam kurikulum terpadu pendidikan umum dan pendidikan 
pesantren (keagamaan). Muatan kurikulum keagaman dalam bentuk penambaan jam 
tatap muka atau melalui kegiatan pembinaan atau ekstrakurikuler yang menitip 
beratkan pada pendidikan akhlak mulia. Sumber rujukan nilai-nilai inti akhlak mulia 
berbasis islam perpedoman pada alquran dan hadist. 
3. Perbandingan Pembinaan Akhlak Peserta Didik melalui Boarding School 
dan Non Boarding School 
Pengelolaan pendidkan akhlak mulia dalam proses pembelajaran dilakukan 
guru dengan menetapkan dengan nilai-nilai akhlak mulia dan di integrasikan dalam 
mata pelajaran yang diajarkannya dalam dokumen silabus dan RPP. Dalam kegiatan 
ekstrakurikuler berbentuk kegiatan halaqoh tarbawiyah atau mentoring keislaman, 
kegiatan orginasasi santri, olahraga dan kepemimpinan. Pengelolaan sekolah 
berasrama menekankan pada pengelolaan SDM dan kepemimpinannya yang 
mendorong partisipasi dan tanggung jawab seluruh komponen sekolah dalam 
mencapai tujuan pendidkan dan pembinaan akhlak mulia. (a) Nilai akhlak mulia, (b) 
meningkatkan pemahaman civitas akademika terhadap kandungan ajaran islam yang 
bersumber dari al-quaran, (c) meningkatkan kegiatan sholat berjamaah dilingkunngan 
sekolah dan melaksanakan sholat-sholat sunnah, (d) menambah semaraknya kegiatan 
pengajian dilingkungan sekolah yang meningkatkan nilai-nilai akhlak mulia, (e) 
meningkatkan civitas akademika dalam mnegeluarkan zakat, infak olah dan sedekah, 
(f) meningkatkan syiar islam dilingkungan sekolah dan kegiatan lainnya yang 
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berdampak positif bagi lingkungan masyarakat sekitarnya, (g) hilangnya 
kemaksiatan, pelanggaran dan perbuatan yang menyimpang dari ajaran islam maupun 
aturan hukum negara, (h) meningkatkan insan yang mandiri dan religius dan mampu 
berdikari dalam pemberdayaan pendidikan, (i) meningkatkan kondisi, kebersihan, 
keindahan dan kenyamanan dilingkungan sekolah dan dalam kehidupan 
bermasyarakat, (j) kokohnya persaudaraan sebagai modal utama bagi terciptanya 
kesatuan dan kesatuan. 
Berdasarkan analisis statistik inferensial di peroleh harga (t) hitung = 0,366 
kemudian di peroleh nilai df = 58, nilai sig. (2 tailed) atau P-value = 0,715/2 = 
0,3575> 0,05. Sehingga kita dapat menyimpulkan bahwa Ho di terima dan Hi di 
tolak. Dengan demikian secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara pembinaan akhlak peserta didik antara boarding school dan non boarding 
school di SMA Islama Athirah Makassar. 
Hasil penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh eneng 
sugarti dan hidayah baisa yang berjudul  “Study Komparasi Akhlak Siswa Bertempat 
Tinggal Di Dalam dan Di Luar Pondok Pesantren” yaitu hasil analisis uji beda (T-
test) yaitu nilai sig, (2-tailed) 0,000 < 0,005 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Dengan itu hipotesis yag diajukan dalam penelitian ini diterima yang berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan antara akhlak siswa yang boarding school dan non 
boarding school.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Pembinaan akhlak peserta didik di SMA Islam Athirah Makassar melalui 
Boarding School yaitu diperoleh nilai rata-rata (mean) angket pembinaan 
akhlak peserta didik yaitu 140,1, kesalahan relatif pengambilan data (standar deviasi) 
sebesar 10,32, dan ukuran sebaran data (variance) 106,507. Gambaran pembinaan 
akhlak peserta didik melalui Boarding School berada dalam beberapa kategori 
yaitu 4 orang peserta didik berada pada kategori tinggi dengan persentase 
13%, dan 26 peserta didik berada pada kategori sangat tinggi dengan 
persentasi 87%. Sedangkan pada kategori sangat rendah, rendah, dan sedang 
tidak terdapat peserta didik. 
2. Pembinaan akhlak peserta didik di SMA Islam Athirah Makassar melalui Non 
Boarding School  yaitu diperoleh nilai rata-rata (mean) angket pembinaan akhlak 
peserta didik yaitu 139,1, kesalahan relatif pengambilan data (standar deviasi) 
sebesar 10,82, dan ukuran sebaran data (variance) 117,059. Gambaran pembinaan 
akhlak peserta didik melalui Non Boarding School berada dalam beberapa 
kategori yaitu, 5 orang peserta didik berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 17%, dan 25 orang berada pada kategori sangat tinggi dengan 
persentasi 83%. Sedangkan pada kategori sangat rendah dan rendah dan 
sedang tidak terdapat peserta didik. 
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3. Tidak terdapat perbedaan pembinaan akhlak peserta didik antara Boarding 
School dengan Non Boarding School di SMA Islam Athirah Makassar yaitu 
diperoleh harga thitung= 0,366 kemudian diperoleh nilai df= 58, nilai  sig. (2 
tailed) atau p-value=0,715/2=0,3575>0,05. Sehingga kita dapat 
menyimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian secara 
keseluruhan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pembinaan 
akhlak peserta didik antara Boarding School dengan Non Boarding School di 
SMA Islam Athirah Makassar. 
B. Implikasi 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Bagi pihak sekolah, Sebaiknya program pembinaan akhlak harus tetap 
dipertahankan dan ditingkatkan lagi untuk keseluruhan kelas karena dengan 
begitu dapat meninggkatkan citra sekolah menjadi lebih baik 
2. Bagi guru, sebaiknya pengontrolan pembinaan akhlak harus dipertahanan dan 
ditingkatkan lebih baik lagi utama dalam bentuk aplikasinya dalam kehidupan 
sehari hari. 
3. Bagi peserta didik agar bisa menyeimbangkan antara kebaikan akhlak dan 
kecerdasan intelektual.  
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